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Abstract. This study aims to map the development of research on audit fees and audit quality in Indonesia through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The study examined 103 articles published in SINTA-accredited national journals during the 2020–2026 period. The articles were analyzed to identify publication trends, methodological characteristics, analytical techniques, variable patterns, and empirical findings regarding the relationship between audit fees and audit quality. The review results indicate that research on audit fees and audit quality is still dominated by quantitative approaches with direct testing models, particularly using logistic regression analysis. Empirically, the effect of audit fees on audit quality does not demonstrate a fully consistent pattern. Audit fees may positively contribute to audit quality when they reflect increased audit effort, resource allocation, and the expansion of audit procedures. However, such influence may become insignificant or problematic when it is not supported by auditor independence, audit firm reputation, audit committee effectiveness, quality control, and adequate corporate governance. Theoretically, audit fees should be understood as a contingent variable within the frameworks of agency theory, signaling theory, legitimacy theory, and stakeholder theory. These findings indicate that future research should shift from testing direct relationships toward models that explain when, why, and through what mechanisms audit fees influence audit quality.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan riset mengenai audit fee dan kualitas audit di Indonesia melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan terhadap 103 artikel jurnal nasional terakreditasi SINTA yang dipublikasikan pada periode 2020–2026. Artikel dianalisis untuk mengidentifikasi tren publikasi, karakteristik metodologis, teknik analisis, pola variabel, serta temuan empiris mengenai hubungan audit fee dan kualitas audit. Hasil telaah menunjukkan bahwa penelitian mengenai audit fee dan kualitas audit masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif dengan model pengujian langsung, terutama menggunakan regresi logistik. Secara empiris, pengaruh audit fee terhadap kualitas audit tidak menunjukkan pola yang sepenuhnya konsisten. Audit fee dapat berkontribusi positif terhadap kualitas audit apabila mencerminkan peningkatan audit effort, alokasi sumber daya, dan perluasan prosedur audit. Namun, pengaruh tersebut dapat menjadi tidak signifikan atau problematis apabila tidak didukung oleh independensi auditor, reputasi KAP, efektivitas komite audit, pengendalian mutu, dan tata kelola yang memadai. Secara teoretis, audit fee perlu dipahami sebagai variabel kontingensial dalam kerangka teori keagenan, teori sinyal, teori legitimasi, dan teori pemangku kepentingan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian mendatang perlu bergeser dari pengujian hubungan langsung menuju model yang menjelaskan kapan, mengapa, dan melalui mekanisme apa audit fee memengaruhi kualitas audit.

Kata Kunci: Audit Fee; Kualitas Audit; Tinjauan Literatur Sistematis; Tata Kelola Perusahaan; Independensi Auditor.

1. LATAR BELAKANG 
Kualitas audit merupakan elemen penting dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan karena laporan keuangan audited digunakan oleh investor, kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan untuk menilai kondisi ekonomi perusahaan (DeAngelo, 1981; Francis, 2011). Audit yang berkualitas tidak hanya berfungsi sebagai proses verifikasi tetapi juga sebagai mekanisme assurance yang meningkatkan keandalan informasi keuangan dan mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pengguna laporan keuangan (DeFond & Zhang, 2014; Jensen & Meckling, 1976). Literatur audit sering mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien (Agastya & Ardelia, 2024; Aisyah et al., 2020). Hal tersebut menempatkan kualitas audit pada dua dimensi utama, yaitu kemampuan teknis auditor dalam menemukan salah saji dan independensi auditor dalam melaporkan temuan tersebut (DeAngelo, 1981; DeFond & Zhang, 2014). Permasalahan utama dalam penelitian kualitas audit adalah bahwa kualitas audit sulit diamati secara langsung oleh pengguna laporan keuangan karena proses audit, judgement, dan evaluasi bukti berlangsung di balik opini audit yang diterbitkan (DeFond & Zhang, 2014; El-Dyasty & Elamer, 2024). Karena kualitas audit sulit diamati secara langsung penelitian terdahulu menggunakan berbagai proksi seperti ukuran KAP, reputasi auditor, discretionary accruals, opini audit, restatement, audit report lag, dan audit fee (Alladeta & Afifi, 2025; El-Dyasty & Elamer, 2024).
Audit fee menjadi proksi yang menarik karena biaya audit dapat menunjukkan besarnya sumber daya, waktu, tenaga ahli, dan prosedur audit yang dialokasikan auditor dalam suatu penugasan (Hay et al., 2006; Simunic, 1980). Audit fee juga dapat merefleksikan respons auditor terhadap risiko klien karena auditor cenderung menaikkan fee ketika risiko salah saji, kompleksitas bisnis, dan risiko litigasi meningkat (Amanda & Maisyarah, 2025; Soepriyanto et al., 2025). Audit fee tidak hanya dipahami sebagai biaya jasa audit, tetapi juga sebagai indikator yang mencerminkan besarnya sumber daya, waktu, tenaga ahli, dan prosedur audit yang dibutuhkan dalam suatu penugasan (Ana et al., 2020; Anggarani et al., 2021). Ketika risiko salah saji, kompleksitas bisnis, dan risiko litigasi meningkat, auditor cenderung memperluas prosedur pengujian serta menggunakan pertimbangan profesional yang lebih intensif, sehingga peningkatan audit fee dapat dipahami sebagai respons terhadap meningkatnya audit effort (Apriani & Achyani, 2023; Jessica et al., 2021). Namun audit fee juga memiliki sisi problematis karena fee yang terlalu tinggi dapat menciptakan ketergantungan ekonomi auditor pada klien dan mengganggu independensi auditor (Cahyati et al., 2021; Chasanah et al., 2022). Ketergantungan ekonomi tersebut dapat membuat auditor lebih toleran terhadap preferensi manajemen karena auditor memiliki insentif untuk mempertahankan klien yang memberikan fee besar (E. W. Damayanti & Aufa, 2022; DeAngelo, 1981).
Temuan empiris di Indonesia menunjukkan bahwa hubungan antara audit fee dan kualitas audit tidak selalu bersifat linear dan konsisten positif. Sejumlah penelitian menemukan bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena auditor memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melaksanakan prosedur audit secara lebih luas dan mendalam (Herdian & Sudaryono, 2023; M. I. N. Ramadhani et al., 2024; Syahputra et al., 2024). Namun, beberapa studi lain menunjukkan bahwa peningkatan audit fee tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas audit apabila independensi auditor, efektivitas proses audit, dan pengendalian mutu audit belum berjalan optimal (Harits & Nursiam, 2026; Saik & Budi, 2024). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa audit fee bukan satu-satunya determinan kualitas audit, melainkan dipengaruhi pula oleh faktor lain seperti audit tenure, rotasi audit, ukuran KAP, kompetensi auditor, independensi auditor, dan efektivitas proses audit (Handayani & Rudy, 2023; Herdian & Sudaryono, 2023; Syahputra et al., 2024). Literatur internasional terbaru memperluas penjelasan tersebut dengan menunjukkan bahwa audit fee juga dipengaruhi oleh CEO tenure, foreign ownership, female leadership, auditor affiliation, directors education, dan audit committee expertise (Amin et al., 2025; El-Dyasty & Elamer, 2024; Saggese et al., 2023). 
Perkembangan penelitian setelah tahun 2020 juga perlu diperhatikan karena periode tersebut ditandai oleh perubahan lingkungan audit akibat pandemi COVID-19, meningkatnya penggunaan teknologi audit, perubahan pola kerja auditor, dan meningkatnya perhatian terhadap keterlambatan pelaporan keuangan (Soepriyanto et al., 2025). Dalam kondisi tersebut audit fee tidak hanya mencerminkan harga jasa audit, tetapi juga dapat merepresentasikan kompleksitas penugasan, risiko going concern, keterbatasan pemerolehan bukti, dan kebutuhan prosedur audit tambahan (Furqan et al., 2025; Gunawan & Achyani, 2024; Himawan, 2022). Oleh karena itu literatur audit fee dan kualitas audit pada periode 2020-2026 penting dipetakan untuk memahami bagaimana riset nasional merespons perubahan praktik audit dan kebutuhan assurance yang semakin kompleks.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menyusun Systematic Literature Review atas artikel jurnal SINTA tahun 2020-2026 yang membahas audit fee dan kualitas audit. Kajian ini diarahkan untuk menjawab tiga pertanyaan. Pertama, bagaimana perkembangan publikasi penelitian audit fee dan kualitas audit di Indonesia. Kedua, bagaimana karakteristik teori, metode, teknik analisis, dan variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut. Ketiga, bagaimana pola temuan penelitian mengenai hubungan audit fee dan kualitas audit serta peluang riset yang dapat dikembangkan pada masa mendatang.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review (SLR) yang digunakan untuk memeriksa, mengklasifikasikan, dan mengevaluasi literatur ilmiah mengenai audit fee dan kualitas audit secara sistematis (Agustina & Suryani, 2022). Pendekatan ini dipilih karena SLR memungkinkan peneliti memetakan perkembangan publikasi, karakteristik metodologis, pola variabel, serta arah temuan penelitian secara terstruktur sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai posisi audit fee dalam literatur kualitas audit (Massaro et al., 2016). Secara umum tahapan penelitian ini meliputi penentuan pertanyaan penelitian, strategi pencarian, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi artikel, pengkodean data, serta analisis isi.
Strategi Pencarian
Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan beberapa basis data dan portal pengindeks artikel ilmiah, terutama Google Scholar, Garba Rujukan Digital (Garuda), Science and Technology Index (SINTA), dan portal jurnal nasional. Basis data tersebut dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemetaan artikel nasional terakreditasi SINTA yang membahas audit fee dan kualitas audit dalam konteks Indonesia. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi “audit fee”, “fee audit”, “biaya audit”, “audit quality”, “kualitas audit”, dan “Indonesia”. Pencarian dilakukan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris untuk memperluas cakupan artikel yang relevan. Selain itu penelusuran juga dilakukan melalui daftar rujukan artikel yang telah ditemukan untuk memastikan bahwa studi yang relevan tidak terlewat.
Kriteria Inklusi/Eksklusi
Kriteria inklusi untuk pemilihan artikel adalah sebagai berikut:
a. Artikel ilmiah diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 1 sampai SINTA 6.
b. Artikel dipublikasikan pada rentang tahun 2020 sampai 2026.
c. Artikel membahas audit fee, kualitas audit.
d. Penelitian menggunakan data empiris, baik dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran.
e. Artikel menyediakan informasi yang memadai mengenai tujuan penelitian, metode, data, teknik analisis, dan hasil penelitian.
f. Artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap sehingga memungkinkan proses pembacaan, pengkodean, dan klasifikasi secara menyeluruh.
Kriteria eksklusi untuk pemilihan artikel adalah sebagai berikut:
a. Artikel yang terbit sebelum tahun 2020.
b. Artikel yang tidak terbit pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 1 sampai SINTA 6.
c. Artikel yang tidak relevan dengan topik audit fee dan kualitas audit.
d. Artikel yang hanya berupa tinjauan konseptual, opini, editorial, prosiding, skripsi, tesis, atau dokumen nonjurnal.
e. Artikel duplikat, tidak dapat diakses secara penuh, atau tidak memiliki informasi bibliografis yang dapat diverifikasi.
Proses Seleksi Artikel
Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap untuk memastikan bahwa hanya studi yang relevan, lengkap, dan dapat diverifikasi yang disertakan dalam kajian ini. Pencarian awal menghasilkan 120 artikel yang berkaitan dengan audit fee dan kualitas audit. Artikel tersebut kemudian disaring berdasarkan judul, abstrak, kata kunci, kesesuaian topik, status akreditasi jurnal, serta ketersediaan teks lengkap. Pada tahap berikutnya artikel yang lolos penyaringan awal dibaca secara penuh untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang dimasukkan dalam kajian ini adalah artikel yang membahas audit fee dan kualitas audit secara bersamaan, baik sebagai variabel utama, variabel moderasi, mediasi, kontrol, maupun bagian dari model penelitian. Setelah proses seleksi dilakukan, diperoleh 103 artikel yang memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut, sedangkan 17 artikel dikeluarkan karena tidak lengkap, tidak dapat diakses secara penuh, tidak dapat diverifikasi secara memadai, atau tidak menyediakan informasi metodologis dan hasil penelitian yang cukup untuk proses pengkodean. Dalam proses penelusuran Google Scholar digunakan sebagai alat pencarian awal untuk memperluas cakupan artikel yang relevan. Namun, validasi akhir terhadap status jurnal dilakukan melalui SINTA dan Garuda, untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis benar-benar berasal dari jurnal nasional terakreditasi SINTA. Proses seleksi tidak hanya mempertimbangkan relevansi topik, tetapi juga keterverifikasian sumber publikasi.
Setelah artikel-artikel yang memenuhi syarat diidentifikasi, ekstraksi data dilakukan secara sistematis menggunakan formulir ekstraksi data yang terstandarisasi. Formulir ini dirancang untuk secara komprehensif menangkap informasi kunci dari setiap studi yang meliputi:
a. Informasi Penulis dan Tahun Publikasi: Untuk melacak perkembangan temuan dari waktu ke waktu dan mengidentifikasi penulis yang berpengaruh.
b. Konteks Penelitian dan Lokasi Geografis: Untuk memahami pengaruh budaya, hukum, dan ekonomi terhadap temuan.
c. Metodologi dan Desain Penelitian: Termasuk jenis data (primer/sekunder), metode pengumpulan data (survei, eksperimen, analisis data sekunder), teknik analisis statistik, dan ukuran sampel untuk menilai kekuatan metodologis studi.
d. Variabel Penelitian yang Diteliti: Mendefinisikan secara jelas bagaimana audit fee (variabel independen atau mediator) dan kualitas audit (variabel dependen atau proksi) dioperasionalkan dan diukur dalam setiap studi.
e. Temuan Utama: Ringkasan hasil kuantitatif atau kualitatif yang paling signifikan terkait dengan hubungan antara audit fee dan kualitas audit.
f. Keterbatasan Penelitian: Identifikasi kelemahan inheren dalam studi, seperti keterbatasan sampel, bias pengukuran, atau generalisasi temuan, yang penting untuk interpretasi hasil secara kritis.
g. Rekomendasi untuk Penelitian Lebih Lanjut: Saran dari penulis asli mengenai arah penelitian di masa depan, yang dapat menginformasikan celah dalam literatur saat ini.
Data yang telah diekstraksi kemudian dikodekan berdasarkan tahun publikasi, jenis metode, teknik analisis, variabel penelitian, proksi kualitas audit, arah pengaruh audit fee terhadap kualitas audit, serta faktor kontingensi yang digunakan dalam model penelitian. Pengkodean ini digunakan untuk menyusun klasifikasi artikel, menganalisis pola temuan empiris, serta mengidentifikasi kesenjangan dan arah penelitian masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Perkembangan Artikel
Berdasarkan hasil klasifikasi, artikel yang memenuhi kriteria penelitian berjumlah 103 artikel dan tersebar pada periode 2020-2026. Sebaran publikasi memperlihatkan bahwa isu audit fee dan kualitas audit memperoleh perhatian yang cukup besar setelah tahun 2020. Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan perubahan lingkungan audit, meningkatnya perhatian terhadap kualitas laporan keuangan, dan semakin banyaknya penelitian yang menguji faktor-faktor ekonomi maupun tata kelola yang memengaruhi kualitas audit (Husodo et al., 2025; Kirana & Assafiq, 2021).
Gambar 1. Tren Perkembangan Artikel Audit Fee dan Kualitas Audit.
[image: ]
Pola pada Gambar 1 mengindikasikan bahwa perhatian akademik terhadap audit fee dan kualitas audit tidak bersifat statis, melainkan bergerak mengikuti dinamika praktik audit dan kebutuhan riset akuntansi. Peningkatan publikasi hingga tahun 2024 dapat dimaknai sebagai respons terhadap semakin kompleksnya penugasan audit, terutama setelah perubahan lingkungan bisnis, meningkatnya risiko pelaporan, dan berkembangnya isu independensi auditor (Indriani & Hariadi, 2020; Rahman et al., 2025). Audit fee mulai dipahami sebagai isu yang lebih luas daripada sekadar biaya jasa audit, karena dapat mencerminkan intensitas pekerjaan auditor, persepsi risiko klien, serta kualitas mekanisme pengawasan perusahaan (Kamil, 2021; Qintharah, 2020). Sementara itu, penurunan pada dua tahun terakhir perlu ditafsirkan secara hati-hati karena publikasi tahun berjalan umumnya masih berproses dalam tahap penerbitan, pengindeksan, atau aksesibilitas database.
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Tabel 1. Klasifikasi Metode Dan Teknik Analisis.
	No
	Teknik analisis data
	Jumlah artikel
	Persentase

	1
	Regresi logistik
	58
	56,3%

	2
	Regresi linear berganda
	18
	17,5%

	3
	SEM-PLS / Partial Least Square
	12
	11,7%

	4
	Moderated Regression Analysis (MRA)
	6
	5,8%

	5
	Regresi data panel
	6
	5,8%

	6
	Analisis jalur / path analysis
	2
	1,9%

	7
	Studi literatur kualitatif
	1
	1,0%

	Total
	
	103
	100%


Karakteristik metodologis artikel memperlihatkan dominasi pendekatan kuantitatif. Kecenderungan ini dapat dipahami karena sebagian besar penelitian kualitas audit menggunakan data sekunder dari laporan tahunan, laporan keuangan, laporan auditor independen, atau informasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Massaro et al., 2016). Tabel 1 menunjukkan bahwa teknik analisis yang paling dominan digunakan dalam artikel yang direviu adalah regresi logistik. Penggunaan regresi logistik sebagai metode yang paling dominan menunjukkan bahwa sebagian besar artikel dalam kajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara audit fee dan kualitas audit (Ede & Muhammad, 2022; Inayati & Setiawati, 2024; Lailatul & Yanthi, 2021). Namun, penggunaan metode analisis tidak bersifat tunggal karena beberapa artikel juga menerapkan regresi linear berganda, SEM-PLS, MRA, regresi data panel, dan analisis jalur (Anggria, 2020; Exeliem & Hermie, 2026; Fauzi & Priono, 2024). Keragaman metode tersebut mengindikasikan bahwa penelitian terdahulu menyesuaikan teknik analisis dengan rancangan penelitian, karakteristik data, serta model hubungan antarvariabel yang dikaji. Adapun satu artikel dikategorikan sebagai studi literatur kualitatif karena tidak melakukan pengujian statistik, tetapi menyajikan sintesis konseptual terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya.
Sintesis Temuan Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit
Hasil telaah terhadap 103 artikel menunjukkan bahwa hubungan antara audit fee dan kualitas audit tidak dapat dipahami sebagai hubungan yang bersifat tunggal, langsung, dan selalu konsisten, karena temuan penelitian terdahulu memperlihatkan arah pengaruh yang beragam, mulai dari positif, tidak signifikan, hingga negatif. Temuan positif ditemukan dalam beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa audit fee berkaitan dengan peningkatan kualitas audit, terutama ketika fee tersebut mencerminkan besarnya upaya audit, kompleksitas penugasan, kebutuhan prosedur pemeriksaan yang lebih luas, serta keterlibatan auditor yang lebih kompeten (Aprilady et al., 2023; Cahyati et al., 2021; Fadhlan et al., 2023; Naravita et al., 2025; Pamungkas et al., 2022; Saik & Budi, 2024; A. Wijaya et al., 2024). Dalam kelompok temuan ini audit fee dipahami bukan semata-mata sebagai imbalan ekonomi yang dibayarkan klien kepada auditor, melainkan sebagai representasi dari sumber daya profesional yang dialokasikan dalam proses audit untuk meningkatkan ketelitian pemeriksaan dan reliabilitas laporan keuangan audited (Aprilady et al., 2023; Djamil, 2024; Fadhlan et al., 2023; Pamungkas et al., 2022). Pengaruh positif audit fee terhadap kualitas audit lebih tepat dijelaskan melalui logika bahwa fee yang memadai dapat mendukung pelaksanaan prosedur audit yang lebih komprehensif, bukan karena besaran fee secara otomatis menjamin kualitas audit yang lebih tinggi (Naravita et al., 2025; Saik & Budi, 2024; A. Wijaya et al., 2024).
Namun sebagian artikel menunjukkan bahwa audit fee tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit sehingga besaran fee tidak selalu dapat digunakan sebagai indikator utama untuk menilai mutu audit yang dihasilkan (Agustini & Siregar, 2020; Andardini et al., 2024; Arif & Lastanti, 2023; Jessica et al., 2021; Mutia et al., 2022; Supriyanto & Cesilia, 2023; Viarni et al., 2023). Ketidaksignifikanan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas audit dalam beberapa konteks lebih banyak ditentukan oleh faktor lain, seperti independensi auditor, reputasi KAP, efektivitas komite audit, audit tenure, rotasi audit, ukuran perusahaan, sektor industri, serta proksi kualitas audit yang digunakan dalam penelitian (Arif & Lastanti, 2023; Kenny et al., 2025; W. Saputri & Adi, 2025; Supriyanto & Cesilia, 2023; Zain et al., 2026). Temuan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan audit fee tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas audit apabila tidak disertai dengan skeptisisme profesional, objektivitas auditor, pengendalian mutu, dan pelaksanaan prosedur audit yang memadai (Jessica et al., 2021; Mutia et al., 2022; Viarni et al., 2023).
Selain temuan positif dan tidak signifikan, beberapa artikel menunjukkan bahwa audit fee juga dapat berkaitan dengan penurunan kualitas audit apabila hubungan ekonomi antara auditor dan klien menimbulkan ancaman terhadap independensi auditor (Goldie & Mulya, 2026; Nyo et al., 2026). Fee yang tinggi dapat menciptakan ketergantungan ekonomi auditor terhadap klien, sehingga auditor berpotensi menghadapi tekanan untuk mempertahankan hubungan bisnis dengan klien yang memberikan kontribusi fee besar (Goldie & Mulya, 2026). Oleh karena itu audit fee yang tinggi tidak selalu dapat dimaknai sebagai sinyal kualitas audit yang lebih baik, karena dalam kondisi tertentu fee tersebut justru dapat menjadi sumber risiko independensi apabila tidak diimbangi dengan mekanisme pengawasan, rotasi audit, pengendalian mutu, dan komitmen etika profesi yang kuat (Harits & Nursiam, 2026; Saik & Budi, 2024; A. Wijaya et al., 2024).
Berdasarkan pola temuan tersebut audit fee sebaiknya tidak diperlakukan sebagai determinan tunggal kualitas audit, melainkan sebagai variabel yang maknanya bergantung pada konteks penelitian dan karakteristik hubungan auditor-klien (Andardini et al., 2024; Aprilady et al., 2023; Nyo et al., 2026). Audit fee dapat menjadi sinyal positif kualitas audit apabila mencerminkan tambahan upaya audit, kapasitas auditor, kompleksitas penugasan, serta kebutuhan assurance yang lebih tinggi (Fadhlan et al., 2023; Naravita et al., 2025; Pamungkas et al., 2022). Sebaliknya audit fee dapat kehilangan daya jelaskan terhadap kualitas audit apabila hanya merepresentasikan hasil negosiasi ekonomi antara auditor dan klien atau ketika hubungan fee tersebut menimbulkan ancaman terhadap independensi auditor (Goldie & Mulya, 2026; Jessica et al., 2021; Mutia et al., 2022). Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruh audit fee terhadap kualitas audit perlu mempertimbangkan variabel kontingensi seperti audit tenure, rotasi audit, reputasi auditor, ukuran KAP, komite audit, spesialisasi auditor, independensi, kompetensi, ukuran perusahaan, serta karakteristik industri agar hubungan antarvariabel dapat dijelaskan secara lebih komprehensif (Arif & Lastanti, 2023; Saik & Budi, 2024; W. Saputri & Adi, 2025; Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026).
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hubungan Audit Fee dan Kualitas Audit
Hubungan antara audit fee dan kualitas audit tidak dapat dipahami sebagai hubungan langsung yang berdiri sendiri, dari 103 artikel yang direviu sejumlah variabel muncul secara berulang sebagai faktor penjelas, pemoderasi, pengendali, maupun variabel yang berkaitan erat dengan kualitas audit, seperti audit tenure, rotasi audit, reputasi auditor atau KAP, ukuran KAP, komite audit, independensi auditor, kompetensi, spesialisasi auditor, audit delay, ukuran perusahaan, serta tekanan audit atau audit capacity stress (Cahyati et al., 2021; Fadhlan et al., 2023; Kenny et al., 2025; Naravita et al., 2025; Pamungkas et al., 2022; Rahman et al., 2025; Viarni et al., 2023). Dengan demikian, bagian ini tidak lagi menempatkan audit fee sebagai fokus tunggal pembahasan, tetapi menguraikan faktor-faktor yang membantu menjelaskan mengapa hubungan audit fee dan kualitas audit dapat berbeda antarpenelitian (Andardini et al., 2024; Hidayah & Subadriyah, 2022; Hidayati & Djamil, 2024; W. Saputri & Adi, 2025).
Audit tenure
Audit tenure merupakan salah satu faktor yang banyak digunakan untuk menjelaskan kualitas audit karena lamanya hubungan auditor dengan klien dapat menghasilkan implikasi yang berbeda terhadap proses audit (Nursihab & Icih, 2022; Siregar & Sudjiman, 2022; Soinia & Abriandi, 2022). Masa perikatan yang lebih panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap proses bisnis, sistem pengendalian internal, dan risiko spesifik klien, sehingga auditor memiliki dasar yang lebih kuat dalam merancang prosedur audit (Hutajulu, 2023; Nainggolan & Alfian, 2021; Resza et al., 2023). Namun hubungan auditor-klien yang terlalu lama juga dapat menimbulkan risiko familiaritas yang berpotensi melemahkan independensi dan skeptisisme profesional auditor (Jessica et al., 2021; Supriyanto & Cesilia, 2023; Zain et al., 2026). Oleh karena itu audit tenure perlu dipahami sebagai faktor kontingensi yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara audit fee dan kualitas audit, bergantung pada apakah hubungan tersebut meningkatkan pemahaman auditor atau justru menurunkan objektivitasnya (Arif & Lastanti, 2023; Chasanah et al., 2022; Hidayati & Djamil, 2024).
Rotasi audit
Rotasi audit berperan sebagai mekanisme untuk menjaga independensi auditor melalui pembaruan hubungan antara auditor dan klien (Cahyati et al., 2021; Fadhlan et al., 2023; Harits & Nursiam, 2026). Secara teoritis rotasi audit dapat mengurangi risiko familiaritas yang muncul dari hubungan auditor-klien yang terlalu panjang, sehingga objektivitas auditor lebih terjaga dalam proses pemeriksaan (Arif & Lastanti, 2023; Jessica et al., 2021; Pamungkas et al., 2022). Namun rotasi audit juga memiliki konsekuensi terhadap efektivitas proses audit karena auditor baru membutuhkan waktu untuk memahami karakteristik bisnis, sistem akuntansi, struktur pengendalian internal, dan risiko audit yang melekat pada perusahaan (Mustaqmah & Fauziah, 2021; Patricia et al., 2024; Syahputra et al., 2024). Audit fee yang lebih tinggi belum tentu langsung menghasilkan kualitas audit yang lebih baik apabila auditor masih berada pada tahap adaptasi awal terhadap klien baru (Handayani & Rudy, 2023; Lestari & Rochmatullah, 2024; Naravita et al., 2025). Rotasi audit dapat memperkuat hubungan audit fee dan kualitas audit ketika mampu menjaga independensi tanpa mengorbankan pemahaman auditor terhadap klien (Cahyati et al., 2021; Fadhlan et al., 2023; Tahun et al., 2024).

Reputasi auditor/KAP
Reputasi auditor atau KAP menjadi faktor penting karena auditor bereputasi umumnya memiliki insentif yang lebih besar untuk menjaga kualitas audit (Fadhlan et al., 2023; Hidayati & Djamil, 2024; A. Wijaya et al., 2024). Reputasi yang telah terbentuk menciptakan tekanan profesional bagi auditor untuk mempertahankan kredibilitas, kepercayaan pasar, dan legitimasi jasa audit yang diberikan (Hatigoran & Mayangsari, 2022; Sososutiksno & Deeng, 2023; Zabilla et al., 2026). Audit fee yang lebih tinggi dapat mencerminkan premium atas reputasi, kompetensi, dan kapasitas profesional auditor (Agastya & Ardelia, 2024; Mubaroq et al., 2021; Naravita et al., 2025). Namun reputasi auditor tidak dapat dipahami sebagai jaminan mutlak atas kualitas audit karena reputasi hanya akan berkontribusi terhadap kualitas audit apabila diikuti oleh pelaksanaan prosedur audit yang cermat, pengendalian mutu yang kuat, dan independensi auditor (Lie et al., 2026; Rizaldi et al., 2022; A. Wijaya et al., 2024). Dengan demikian reputasi auditor atau KAP berfungsi sebagai faktor yang memperkuat hubungan audit fee dan kualitas audit hanya ketika fee tersebut benar-benar mencerminkan kapasitas profesional dan kualitas pelaksanaan audit (Fadhlan et al., 2023; Hasanah et al., 2025; Hidayati & Djamil, 2024).
Ukuran KAP
Ukuran KAP sering digunakan sebagai proksi kapasitas auditor karena KAP besar umumnya memiliki sumber daya manusia, metodologi audit, pengalaman industri, teknologi, dan sistem pengendalian mutu yang lebih memadai (Kenny et al., 2025; Naravita et al., 2025; Rahman et al., 2025). Dalam hubungan antara audit fee dan kualitas audit, ukuran KAP dapat menjelaskan apakah fee yang dibayarkan benar-benar dapat diterjemahkan menjadi tambahan sumber daya audit, perluasan prosedur pemeriksaan, dan supervisi yang lebih efektif (Kenny et al., 2025; Naravita et al., 2025; Rahman et al., 2025). Namun, ukuran KAP tidak secara otomatis menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi apabila tidak didukung oleh independensi auditor, kompetensi tim audit, efektivitas pengendalian mutu, dan kecermatan pelaksanaan prosedur audit (Indriani & Hariadi, 2020; Kamil, 2021; Sabrina & Subroto, 2024). Ukuran KAP dapat memperkuat hubungan antara audit fee dan kualitas audit apabila kapasitas institusional KAP benar-benar dimanfaatkan dalam proses audit, bukan hanya menjadi simbol reputasi atau perbedaan struktur biaya (Kenny et al., 2025; Rahman et al., 2025).
Komite audit
Komite audit merupakan mekanisme tata kelola perusahaan yang berperan dalam mengawasi proses pelaporan keuangan dan hubungan perusahaan dengan auditor eksternal (Andardini et al., 2024; Arif & Lastanti, 2023; Saik & Budi, 2024). Dalam konteks hubungan audit fee dan kualitas audit, komite audit dapat memengaruhi penunjukan auditor, penentuan ruang lingkup audit, negosiasi fee, serta evaluasi kualitas pekerjaan auditor (Cahyati et al., 2021; Saik & Budi, 2024; W. Saputri & Adi, 2025). Komite audit yang efektif dapat memastikan bahwa audit fee tidak semata-mata dipandang sebagai beban biaya, tetapi sebagai bagian dari investasi tata kelola untuk memperoleh tingkat assurance yang memadai (Andardini et al., 2024; Saik & Budi, 2024; W. Saputri & Adi, 2025). Efektivitas komite audit bergantung pada independensi, kompetensi keuangan, intensitas pertemuan, dan kualitas pengawasan yang dijalankan (Jessica et al., 2021; Rahman et al., 2025; Viarni et al., 2023). Oleh karena itu, komite audit dapat memperjelas hubungan antara audit fee dan kualitas audit apabila menjalankan fungsi pengawasan secara substantif, bukan sekadar memenuhi struktur formal tata kelola (Andardini et al., 2024; Arif & Lastanti, 2023; Saik & Budi, 2024). 
Independensi auditor
Independensi auditor merupakan prasyarat mendasar dalam menentukan kualitas audit (Aprilady et al., 2023; M. I. N. Ramadhani et al., 2024; Yosua & Kristanto, 2021). Audit fee hanya dapat berkontribusi terhadap kualitas audit apabila auditor tetap objektif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi bukti audit (Aprilady et al., 2023; A. L. Ramadhani & Achyani, 2024). Fee yang memadai dapat mendukung perluasan prosedur audit, peningkatan waktu pemeriksaan, dan keterlibatan auditor yang lebih kompeten dalam penugasan (Ana et al., 2020; Furqan et al., 2025; Muhidin & Arigawati, 2023). Namun audit fee juga dapat menimbulkan ancaman independensi apabila auditor memiliki ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap klien tertentu (Goldie & Mulya, 2026; Nyo et al., 2026). Dalam kondisi tersebut auditor berpotensi menghadapi tekanan untuk mempertahankan klien sehingga objektivitas dalam proses audit dapat terganggu (Nyo et al., 2026; M. I. N. Ramadhani et al., 2024; Subiyantoro, 2025). Oleh karena itu independensi auditor menjadi faktor kunci yang menentukan apakah audit fee berfungsi sebagai sumber daya yang memperkuat kualitas audit atau justru sebagai sumber risiko yang melemahkan objektivitas auditor (Aprilady et al., 2023; A. L. Ramadhani & Achyani, 2024).
Spesialisasi auditor
Spesialisasi auditor dapat memperkuat hubungan antara audit fee dan kualitas audit karena auditor yang memiliki keahlian memadai lebih mampu memahami risiko audit, menentukan prosedur yang relevan, dan mengevaluasi bukti audit secara tepat (Arif & Lastanti, 2023; Cahyati et al., 2021; Fadhlan et al., 2023). Auditor spesialis memiliki pengetahuan industri yang lebih mendalam sehingga lebih siap menghadapi transaksi kompleks dan risiko spesifik industri (Fadhlan et al., 2023; Nurhasanah et al., 2023; Salsabila & Erinos, 2023). Audit fee yang lebih tinggi dapat mencerminkan nilai tambah profesional dari keahlian auditor, terutama ketika fee tersebut digunakan untuk mendukung keterlibatan auditor yang kompeten dan berpengalaman (Herindra & Aprilyanti, 2023; Salsabila & Erinos, 2023; Sukmawati, 2021). Namun kompetensi dan spesialisasi auditor hanya akan memperkuat kualitas audit apabila diikuti oleh independensi, skeptisisme profesional, dan pengendalian mutu yang memadai (Fitriani & Challen, 2024; A. L. Ramadhani & Achyani, 2024).
Audit delay / audit report lag
Audit delay atau audit report lag menunjukkan rentang waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit dan menerbitkan laporan audit (Kenny et al., 2025; Naravita et al., 2025; Viarni et al., 2023). Dalam hubungan antara audit fee dan kualitas audit, audit delay dapat mencerminkan kompleksitas penugasan, tingkat risiko klien, serta kebutuhan prosedur audit tambahan (Rahman et al., 2025; N. Wijaya & Sugara, 2023; Zain et al., 2026). Keterlambatan tertentu dapat terjadi karena auditor melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam terhadap area berisiko tinggi, tetapi audit delay tidak dapat secara otomatis dipahami sebagai indikator kualitas audit yang lebih baik (Fauzi & Priono, 2024; Nursyamsyiyah et al., 2024; Widiastutik & Rustam, 2022). Keterlambatan yang terlalu panjang dapat mengurangi ketepatan waktu informasi keuangan dan menurunkan relevansi laporan bagi pengguna (Fauzi & Priono, 2024; N. Wijaya & Sugara, 2023). Audit delay perlu dipahami sebagai faktor yang memiliki dua sisi, yaitu dapat mencerminkan perluasan prosedur audit, tetapi juga dapat menunjukkan kendala efisiensi, kompleksitas klien, atau tekanan kapasitas auditor (Kenny et al., 2025; Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026).
Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan menjadi faktor penting karena perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki transaksi yang lebih kompleks, aset yang lebih banyak, struktur organisasi yang lebih luas, dan sistem pelaporan yang lebih rumit (Kenny et al., 2025; Pamungkas et al., 2022; Pasoloran & Rahman, 2001). Kompleksitas tersebut dapat meningkatkan kebutuhan prosedur audit dan pada akhirnya memengaruhi besaran audit fee (Mardyanti & Praptiningsih, 2022; Mutia et al., 2022; Patricia et al., 2024). Dalam konteks ini, audit fee yang lebih tinggi belum tentu secara langsung menunjukkan kualitas audit yang lebih baik karena fee tersebut dapat pula mencerminkan tingkat kompleksitas klien (Naufaldyaksa et al., 2023; Wiliam et al., 2025). Oleh karena itu ukuran perusahaan perlu dikendalikan dalam penelitian mengenai audit fee dan kualitas audit agar pengaruh audit fee tidak keliru diinterpretasikan sebagai pengaruh kompleksitas operasi perusahaan (Luvena et al., 2022; Shahadah & Pabulo, 2024; Susanti & Annisa, 2023). Ukuran perusahaan berfungsi sebagai faktor kontrol penting yang membantu menjelaskan hubungan antara audit fee dan kualitas audit secara lebih akurat (Hasanah et al., 2025; Kenny et al., 2025; Rahman et al., 2025).
Tekanan audit
Tekanan audit baik dalam bentuk time budget pressure maupun audit capacity stress, menggambarkan kondisi ketika auditor menghadapi keterbatasan waktu, sumber daya, atau beban penugasan yang tinggi (Himawan, 2022; Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026). Tekanan ini dapat terjadi ketika auditor menangani banyak klien, menghadapi tenggat pelaporan yang berdekatan, atau bekerja dengan kapasitas tim yang terbatas (Himawan, 2022; Viarni et al., 2023). Dalam kondisi tersebut tambahan audit fee tidak selalu dapat meningkatkan kualitas audit apabila auditor tidak memiliki kapasitas waktu, tenaga, dan supervisi yang cukup untuk menerjemahkan fee tersebut ke dalam prosedur audit yang memadai (Fitriani & Challen, 2024; Viarni et al., 2023). Apabila tekanan kapasitas audit tinggi, risiko penurunan ketelitian, berkurangnya skeptisisme profesional, dan lemahnya dokumentasi audit dapat meningkat (Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026). Oleh karena itu tekanan audit menjadi faktor penting yang menjelaskan mengapa audit fee tidak selalu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi (Fitriani & Challen, 2024; Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026).
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, hubungan antara audit fee dan kualitas audit perlu dipahami sebagai hubungan yang bergantung pada konteks, bukan sebagai hubungan langsung yang berlaku seragam pada seluruh penelitian (Andardini et al., 2024; Arif & Lastanti, 2023; Jessica et al., 2021; Kenny et al., 2025). Pada tingkat penugasan audit fee dapat mendukung kualitas audit apabila fee tersebut diterjemahkan menjadi perluasan prosedur, peningkatan alokasi waktu, dan keterlibatan auditor yang kompeten (Aprilady et al., 2023; Cahyati et al., 2021; Fadhlan et al., 2023; Pamungkas et al., 2022). Pada tingkat auditor dan KAP, pengaruh tersebut bergantung pada independensi, reputasi, kapasitas institusional, serta spesialisasi industri auditor (Hidayati & Djamil, 2024; Naravita et al., 2025; M. I. N. Ramadhani et al., 2024; A. Wijaya et al., 2024). Pada tingkat klien dan tata kelola hubungan tersebut dipengaruhi oleh kompleksitas perusahaan, efektivitas komite audit, serta kemampuan perusahaan dalam menjaga hubungan auditor-klien yang objektif (Andardini et al., 2024; Kenny et al., 2025; Rahman et al., 2025; W. Saputri & Adi, 2025). Dengan demikian faktor-faktor seperti audit tenure, rotasi audit, reputasi auditor, ukuran KAP, komite audit, independensi auditor, spesialisasi auditor, audit delay, ukuran perusahaan, dan tekanan kapasitas audit menjelaskan mengapa audit fee dalam penelitian terdahulu tidak selalu menghasilkan temuan yang konsisten (Jessica et al., 2021; Naravita et al., 2025; Pamungkas et al., 2022; Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026).
Implikasi Teoritis
Hasil telaah terhadap 103 artikel menunjukkan bahwa teori keagenan tetap menjadi landasan utama dalam menjelaskan hubungan antara audit fee dan kualitas audit karena audit eksternal berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen (Aisyah et al., 2020; Jensen & Meckling, 1976; Nuryani, 2020). Audit fee dapat dipahami sebagai bagian dari biaya monitoring yang dikeluarkan untuk memperoleh keyakinan atas kewajaran laporan keuangan, tetapi efektivitas biaya tersebut bergantung pada independensi auditor, kompetensi profesional, skeptisisme, dan pengendalian mutu audit (Ana et al., 2020; Aprilady et al., 2023; Furqan et al., 2025; Yosua & Kristanto, 2021). Kajian ini memperluas penerapan teori keagenan dengan menegaskan bahwa biaya monitoring tidak otomatis menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi apabila hubungan auditor-klien tidak didukung oleh objektivitas dan kapasitas audit yang memadai (Apriani & Achyani, 2023; Exeliem & Hermie, 2026; Rinaldi et al., 2022).
Implikasi teoritis berikutnya berkaitan dengan teori sinyal yaitu audit fee, reputasi auditor, dan ukuran KAP dapat dipahami sebagai sinyal mengenai komitmen perusahaan terhadap kredibilitas laporan keuangan (Fadhlan et al., 2023; Hidayati & Djamil, 2024; A. Wijaya et al., 2024). Namun sinyal tersebut hanya memiliki nilai apabila didukung oleh substansi proses audit yang kredibel seperti pelaksanaan prosedur audit yang memadai, independensi auditor, dan pengendalian mutu yang kuat (Hatigoran & Mayangsari, 2022; Rizaldi et al., 2022). Kajian ini menegaskan bahwa audit fee tidak dapat dipahami hanya sebagai sinyal kualitas karena fee yang tinggi dapat pula mencerminkan kompleksitas klien, risiko audit, struktur biaya KAP, atau hasil negosiasi ekonomi antara auditor dan klien (Kirana & Assafiq, 2021; Mardyanti & Praptiningsih, 2022; Nope & Sudarmadi, 2024; Susanti & Annisa, 2023).
Selain teori keagenan dan teori sinyal hasil kajian ini juga relevan dengan teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan. Dalam perspektif legitimasi, audit berkualitas diperlukan untuk menjaga kepercayaan publik dan menunjukkan bahwa pelaporan keuangan perusahaan sesuai dengan harapan regulator, investor, kreditur, dan masyarakat (Anggria, 2020; Lailatul & Yanthi, 2021; Rizaldi et al., 2022). Dalam perspektif pemangku kepentingan audit fee dapat dipahami sebagai sumber daya yang dialokasikan untuk mendukung kebutuhan informasi berbagai pihak yang bergantung pada laporan keuangan audited (Gunawan & Achyani, 2024; Simanullang & Utami, 2021; N. Wijaya & Sugara, 2023). Namun legitimasi dan pemangku kepentingan tersebut dapat melemah apabila audit fee menciptakan ketergantungan ekonomi auditor terhadap klien atau tidak diikuti oleh pengawasan tata kelola yang efektif (Goldie & Mulya, 2026; Husodo et al., 2025; Nyo et al., 2026).
Kajian ini juga mengimplikasikan perlunya membaca teori keagenan secara kontingensial, karena efektivitas audit fee sebagai biaya monitoring dipengaruhi oleh karakteristik auditor, karakteristik klien, dan mekanisme tata kelola perusahaan (Arif & Lastanti, 2023; Jessica et al., 2021; Rahman et al., 2025; Viarni et al., 2023; Zain et al., 2026). Hubungan auditor-klien yang berlangsung lama dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap bisnis klien, tetapi juga dapat menimbulkan risiko familiaritas apabila tidak diimbangi dengan independensi dan rotasi audit yang tepat (Agustini & Siregar, 2020; Chasanah et al., 2022; Hendi & Angelina, 2021; Riswandi, 2023; Yulaeli, 2022). Efektivitas komite audit, reputasi auditor, ukuran KAP, dan spesialisasi auditor memperlihatkan bahwa kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh fee tetapi juga oleh kapasitas institusional dan struktur pengawasan yang mendukung proses audit (Damayanti, 2022; Hia & Khomsiyah, 2024; Mubaroq et al., 2021; Salsabila & Erinos, 2023; Wijaya & Sugara, 2023).
Implikasi teoritis lainnya adalah bahwa model penelitian mengenai kualitas audit perlu memasukkan karakteristik klien dan tekanan proses audit sebagai bagian dari penjelasan hubungan audit fee dan kualitas audit. Ukuran perusahaan, kompleksitas operasi, kondisi keuangan, profitabilitas, dan risiko pelaporan dapat memengaruhi besaran fee sekaligus menentukan tingkat kesulitan auditor dalam memperoleh bukti audit yang memadai (Patricia et al., 2024; Qintharah, 2020; N. Wijaya & Susilandari, 2022). Tekanan waktu, audit delay, dan audit capacity stress menunjukkan bahwa fee yang memadai tidak selalu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi apabila auditor menghadapi keterbatasan waktu, beban kerja, dan supervisi (Dewi et al., 2020; Rahadi & Abriandi, 2022; Widiastutik & Rustam, 2022). Hubungan audit fee dan kualitas audit sebaiknya tidak dimodelkan secara linier tetapi diuji melalui variabel moderasi dan mediasi seperti independensi auditor, komite audit, reputasi KAP, ukuran KAP, spesialisasi auditor, risiko klien, ukuran perusahaan, audit delay, dan audit capacity stress (Lie et al., 2026; L. A. Saputri & Kuntadi, 2024; Zuhru et al., 2025).
Secara keseluruhan, SLR ini berkontribusi secara teoritis dengan menempatkan audit fee sebagai variabel kontingensial dalam teori keagenan, sinyal, legitimasi, dan pemangku kepentingan (Gunawan & Achyani, 2024; Husodo et al., 2025; Prima & Gunawan, 2024). Audit fee merepresentasikan biaya monitoring, sinyal kredibilitas, serta dukungan terhadap kepercayaan publik, tetapi efektivitasnya bergantung pada independensi, kapasitas auditor, reputasi KAP, dan kualitas proses audit. Penelitian mendatang perlu menguji tidak hanya pengaruh audit fee terhadap kualitas audit, tetapi juga mekanisme dan kondisi yang menentukan efektivitas pengaruh tersebut.
Kesenjangan dan Arah Penelitian Masa Depan
Hasil telaah menunjukkan bahwa riset mengenai audit fee dan kualitas audit masih banyak bertumpu pada teori keagenan tetapi pemanfaatan teori tersebut belum sepenuhnya dikembangkan secara mendalam. Sebagian besar penelitian menggunakan teori keagenan untuk menjelaskan bahwa auditor berperan sebagai mekanisme monitoring dalam mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Pengujian empiris yang dilakukan masih cenderung langsung menempatkan audit fee sebagai faktor yang memengaruhi kualitas audit, tanpa menjelaskan secara memadai mekanisme teoretis yang menghubungkan keduanya.
Kesenjangan utama terletak pada belum kuatnya penjelasan mekanisme yang menghubungkan audit fee dan kualitas audit. Dalam perspektif teori keagenan audit fee dapat dipahami sebagai biaya monitoring yang dikeluarkan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Namun audit fee tidak selalu mencerminkan kualitas audit secara langsung karena besarnya fee juga dapat dipengaruhi oleh kompleksitas klien, risiko audit, kebutuhan sumber daya, dan intensitas audit effort. Penelitian mendatang perlu mengembangkan model yang menjelaskan bagaimana audit fee, risiko klien, kompleksitas penugasan, kebutuhan sumber daya, dan audit effort berinteraksi dalam memengaruhi kualitas audit. 
Selain itu teori sinyal dan teori atribusi masih relatif kurang dimanfaatkan dalam menjelaskan hubungan audit fee dan kualitas audit. Teori sinyal dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa audit fee yang tinggi mungkin dipersepsikan sebagai sinyal komitmen perusahaan terhadap pelaporan keuangan yang kredibel, terutama ketika perusahaan memilih auditor bereputasi tinggi. Teori atribusi juga dapat memperluas penjelasan bahwa kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh besaran fee, tetapi juga oleh faktor internal auditor, seperti kompetensi, independensi, etika, pengalaman, dan skeptisisme profesional, serta faktor eksternal seperti tekanan waktu, kompleksitas klien, dan audit capacity stress.
Kesenjangan berikutnya berkaitan dengan asumsi linearitas dalam penelitian terdahulu. Secara teoretis, audit fee yang terlalu rendah dapat mengurangi ruang lingkup audit dan membatasi audit effort, sedangkan audit fee yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko ketergantungan ekonomi auditor terhadap klien. Oleh karena itu, penelitian masa depan perlu menguji kemungkinan hubungan non-linear antara audit fee dan kualitas audit. Model ini dapat memberikan penjelasan teoretis yang lebih kuat mengenai titik ketika audit fee berfungsi sebagai sinyal kualitas dan titik ketika audit fee mulai menimbulkan risiko independensi.
Dari sisi pengukuran penelitian mendatang juga perlu mengembangkan proksi kualitas audit yang lebih sesuai dengan teori yang digunakan. Jika penelitian menggunakan teori keagenan, kualitas audit dapat diukur melalui indikator yang merefleksikan kemampuan audit mengurangi asimetri informasi, seperti discretionary accruals, restatement, atau opini going concern. Jika menggunakan teori sinyal reputasi KAP, pemilihan auditor Big Four, atau transparansi pengungkapan audit fee dapat menjadi relevan. Jika menggunakan teori atribusi pengukuran dapat diarahkan pada karakteristik auditor, seperti kompetensi, independensi, etika, pengalaman, dan due professional care.
Dengan demikian arah penelitian masa depan perlu bergeser dari sekadar menguji apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit menuju pengujian yang lebih berbasis teori. Penelitian berikutnya perlu menjelaskan audit fee sebagai biaya monitoring dalam teori keagenan sebagai sinyal kredibilitas dalam teori sinyal serta sebagai hasil interaksi faktor internal dan eksternal auditor dalam teori atribusi. Pendekatan ini akan memperkuat kontribusi teoretis riset audit fee dan kualitas audit, sekaligus menghasilkan model penelitian yang lebih kaya dan relevan bagi pengembangan literatur audit.
4. KESIMPULAN
Penelitian ini mereviu 103 artikel jurnal nasional terakreditasi SINTA periode 2020-2026 untuk memetakan perkembangan riset audit fee dan kualitas audit di Indonesia. Hasil telaah menunjukkan bahwa riset pada topik ini masih didominasi pendekatan kuantitatif dengan model pengujian langsung, terutama regresi logistik karena kualitas audit banyak diproksikan melalui klasifikasi KAP Big Four dan non-Big Four.
Secara teoretis, audit fee tidak dapat dipahami sebagai determinan tunggal kualitas audit. Dalam teori keagenan, audit fee dapat merepresentasikan biaya monitoring untuk mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Dalam teori sinyal, audit fee dapat dipahami sebagai sinyal kredibilitas apabila didukung oleh reputasi auditor, independensi, dan kualitas proses audit yang memadai. Namun audit fee juga dapat menjadi sumber ancaman independensi apabila menciptakan ketergantungan ekonomi auditor terhadap klien.
Dengan demikian pengaruh audit fee terhadap kualitas audit bersifat kontingensial. Audit fee dapat meningkatkan kualitas audit apabila mencerminkan tambahan sumber daya dan perluasan prosedur audit, tetapi pengaruh tersebut dapat melemah apabila tidak didukung independensi, skeptisisme profesional, reputasi KAP, dan tata kelola yang memadai. Penelitian mendatang perlu bergerak dari pengujian hubungan langsung menuju model yang menjelaskan kapan, mengapa, dan melalui mekanisme apa audit fee memengaruhi kualitas audit.\
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